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1.1 Latar Belakang

Di Indonesia, terdapat banyak rumah sakit yang terdiri dari rumah sakit umum
dan rumah sakit khusus. Berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Pelayanan
Kesehatan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, rumah sakit umum di
Indonesia berjumlah sebanyak 2.925. Rumah sakit tersebut tersebar di seluruh
Indonesia termasuk di Provinsi Jawa Timur.

Rumah sakit umum daerah merupakan institusi miliki pemerintah daerah untuk
memberikan layanan kesehatan kepada masyarakat dan dilaksanakan sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik
Indonesia Nomor 79 Tahun 2018 tentang Badan Layanan Umum Daerah,

Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnya disingkat BLUD adalah sistem
yang diterapkan oleh unit pelaksanaan teknis dinas/badan daerah dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat yang mempunyai fleksibilitas dalam
pola pengelolaan keuangan sebagai pengecualian dari ketentuan pengelolaan
daerah pada umumnya.

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
129/PMK.05/2020 tentang Pedoman Pengelolaan Badan Layanan Umum, suatu

badan layanan umum akan menyusun Rencana Bisnis dan Anggaran (RBA)

tahunan yang berpedoman pada rencana strategis bisnis lima tahunan yang telah



disusun. RBA tersebut disusun sesuai dengan basisi kinerja dan perhitungan
akuntansi biaya yang disesuaikan dengan pelayanan yang diberikan serta
mempertimbangkan anggaran pendapatan yang mungkin dapat terealisasi. Dalam
RBA, terdapat rencana belanja BLU yang terdiri atas anggaran pendapatan dan
belanja negara (rupiah murni), belanja yang sumber dananya berasal dari PNBP
BLU, serta penggunaan saldo awal kas BLU.

Atas pelaksanaan keuangan BLUD, badan layanan umum tersebut akan
melakukan pelaporan dan pertanggungjawaban berupa laporan keuangan.
Komponen laporan keuangan tersebut yaitu Laporan Realisasi Anggaran (LRA),
Laporan Operasional (LO), Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih (LP SAL),
Laporan Perubahan Ekuitas (LPE), neraca, Laporan Arus Kas (LAK), dan Catatan
atas Laporan Keuangan (CaLK). Dalam pelaporan dan pertanggungjawaban, harus
disesuaikan dengan peraturan yang berlaku sehingga laporan keuangan tersebut
mampu memberikan informasi yang mudah dipahami oleh para penggunanya.

Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) memiliki struktur anggaran yaitu
pendapatan, belanja, dan pembiayaan BLUD yang disajikan pada Laporan Realisasi
Anggaran (LRA). Pendapatan diperoleh dari jasa layanan, hibah, hasil kerja sama
dengan pihak lain, APBD, dan lain-lain pendapatan BLUD yang sah. Sedangkan,
belanja ini merupakan belanja operasional dan belanja modal. Untuk belanja modal,
belanja akan menambah perolehan aset tetap dan aset lainnya yang memiliki masa
manfaat lebih dari 12 bulan. BLUD dapat menggunakan aset-aset ini untuk
menunjang berbagai kegiatannya. Apabila suatu belanja melebihi batas kapitalisasi

atas aset tetap dan aset lainnya, belanja tersebut dapat termasuk kedalam belanja



modal. Suatu BLUD dapat mengakui belanja modal sesuai dengan peraturan yang
berlaku. BLUD mungkin saja dapat mengalami kendala dalam mengakui,
mengukur, menyajikan, dan mengungkapkan belanja modal di dalam laporan
keuangan sehingga diperlukan kesesuaian antara pengakuan, pengukuran,
penyajian, dan pengungkapan belanja modal yang diterapkan oleh badan layanan
umum tersebut dengan peraturan yang berlaku.

Atas uraian yang telah penulis sampaikan di atas, penulis tertarik untuk
melakukan peninjauan terhadap akuntansi belanja modal di salah satu badan
layanan umum daerah yang berada di Kabupaten Jember. Penulis akan meninjau
mengenai penerapan kapitalisasi belanja modal dengan cara membandingkan
kapitalisasi belanja modal dengan peraturan yang berlaku dan pelaksanaan
pengakuan, pengukuran, pencatatan, penyajian, dan pengungkapan belanja modal
dalam laporan keuangan pada tahun 2020. Oleh karena itu, penulis akan membahas
mengenai peninjauan yang telah dilakukan ke dalam Karya Tulis Tugas Akhir yang
berjudul “Tinjauan atas Penerapan Akuntansi Belanja Modal di Rumah Sakit
Daerah Balung Kabupaten Jember Pada Tahun 2020”.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penyusunan Karya Tulis Tugas Akhir berdasarkan
latar belakang di atas, yaitu:

1. Bagaimana kebijakan akuntansi belanja modal yang diterapkan di Rumah

Sakit Daerah Balung Kabupaten Jember?
2. Bagaimana pengakuan dan pengukuran belanja modal di Rumah Sakit

Daerah Balung pada tahun 2020?



3. Bagaimana pencatatan belanja modal di Rumah Sakit Daerah Jember pada
tahun 20207
4. Bagaimana penyajian dan pengungkapan belanja modal di Rumah Sakit
Daerah Balung pada tahun 2020?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penyusunan Karya Tulis Tugas Akhir ini berdasarkan rumusan masalah
di atas, yaitu:
1. untuk mengetahui kebjikan akuntansi belanja modal yang diterapkan oleh
Rumah Sakit Daerah Balung pada tahun 2020.
2. Untuk mengetahui dan meninjau mengenai pengakuan dan pengukuran
belanja modal di Rumah Sakit Daerah Balung pada tahun 2020.
3. Untuk mengetahui dan meninjau mengenai pencatatan belanja modal di
Rumah Sakit Daerah Balung pada tahun 2020.
4. Untuk mengetahui dan meninjau penyajian dan pengungkapan belanja
modal di Rumah Sakit Daerah Balung pada tahun 2020.
1.4 Ruang Lingkup Penulisan
Dalam penyusunan Karya Tulis Tugas Akhir, penulis akan mengambil topik
mengenai penerapan akuntansi belanja modal pada salah satu badan layanan umum
daerah di Kabupaten Jember yaitu Rumah Sakit Daerah Balung pada tahun 2020.
Pembahasan yang akan penulis susun yaitu mengenai pengakuan, penyukuran,
penyajian, dan pengungkapan belanja modal di Rumah Sakit Daerah Balung pada

tahun 2020.



1.5 Manfaat Penulisan
Dengan penyusunan Karya Tulis Tugas Akhir ini, penulis berharap
penyusunana KTTA ini memberikan manfaat, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penulisan karya tulis ini adalah dapat memberikan
wawasan lebih luas bagi penulis dan pembaca mengenai penerapan akuntansi
belanja modal pada badan layanan umum daerah terutama Rumah Sakit Daerah
Balung Kabupaten Jember.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penulis dapat menerapkan atas wawasan yang penulis ketahui
mengenai akuntansi belanja modal pada badan layanan umum daerah
dalam penyusunan Karya Tulis Tugas Akhir.
b. Bagi Rumah Sakit Daerah Balung
Penulis mengharapkan Rumah Sakit Daerah Balung dapat menerapkan
akuntansi belanja modal sesuai dengan ketentuan atau peraturan yang
berlaku sehingga dapat melaksanakan belanja modal dengan optimal.
c. Bagi Pembaca atau Masyarakat
Dengan penyusunan karya tulis ini, penulis berharap pembaca atau
masyarakat dapat menjadikan karya tulis ini sebagai referensi untuk
kepentingan keilmuan terutama dalam akuntansi belanja modal.
1.6 Sistematika Penulisan
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Pada bagian pendahuluan, penulis akan mengulas beberapa hal, yaitu
mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, ruang lingkup
penulisan, manfaat penulisan, dan sistematika penulisan yang berkaitan dengan
topik karya tulis ini.

BAB II LANDASAN TEORI

Dalam bagian landasan teori, penulis akan memaparkan mengenai teori atau
materi yang relevan dengan akuntansi belanja modal pada badan layanan umum
(BLU).

BAB IIl METODE DAN PEMBAHASAN

Pada bagian metode dan pembahasan, akan memaparkan mengenai metode
penelitian yang digunakan oleh penulis dan pembahasan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan. Penulis menggunakan beberapa metode dalam penelitian ini untuk
memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dan relevan dengan topik karya
tulis ini.

Dalam bagian metode dan pembahasan, penulis juga akan memaparkan
pembahasan dari hasil penelitian berdasarkan data dan informasi yang diperoleh.
Data dan informasi yang telah diperoleh penulis dari Rumah Sakit Daerah Balung
akan dibandingkan dengan teori, materi, dan/atau peraturan yang berlaku mengenai
akuntansi belanja modal pada badan layanan umum daerah.

BAB IV SIMPULAN

Simpulan merupakan salah satu bagian dari penulisan karya tulis ini yang

berisikan mengenai kesimpulan dari pembahasan yang telah dipaparkan. Penulis

akan memaparkan simpulan atas pembahasan yang telah diuraikan mengenai



penerapan akuntansi belanja modal di Rumah Sakit Daerah Balung pada tahun

2020.



